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DAFTAR NOTASI

= luas penampang bruto.

= luas penampang netto.

= luas penampang transformasi.
= luas tulangan tarik.

= luas tulangan tekan.

= luas tulangan geser dalam jarak s, atau luas tulangan geser yang tegak
lurus tulangan tarik lentur dalam jarak s untuk komponen struktur lentur
tinggi.

A = luas penampang satu batang tulangan.

6 - luas tulangan prategang.

b = lebar muka tekan suatu komponen struktur.

Bj = berat jenis beton.

c.g.c = centre gravity of concrete (kedudukan titik berat penampang)

C, = jarak garis netral terhadap sisi atas penampang.

C, = jarak garis netral terhadap sisi bawah penampang.

C, = koefisien seret.

d = jarak dari serat terluar kepusat berat tulangan tarik.

d’ = jarak dari serat tekan kepusat berat tulangan tekan.

dp = jarak dari serat tekan terluar kepusat berat tulangann prategang.
e = eksentrisitas gaya terhadap terhadap sumbu.

E. = modulus elastis beton.
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E, = modulus elastis baja

F = gaya gesek pada perletakan.
/. = kuat tekan beton yang ditetapkan.
f’

& = kuattekan beton pada saat transfer.

f = tegangan ijin serat tekan pada saat transfer.

, = tegangan ijin serat tarik pada saat transfer.

f = tegangan ijin serat tekan pada saat layan.

s = tegangan ijin serat tarik pada saat layan.

f = tegangan beton pada serat atas.

fo = tegangan beton pada serat bawah.

fy = kuat leleh tulangan non prategang yang ditetapkan.

fps = tegangan di batang prategang pada kondisi kuat nominal.
fpu = kuat tarik tendon prategang yang ditetapkan.

fpy = kuat leleh tendon yang ditetapkan.

g = percepatan grafitasi.

h = tinggi penampang.

I = momen inersia penampang yang menahan beban luar terfaktor.
K = faktor beban ultimit.
= panjang bentang.

LOF =loss of ptrestress (kehilangan gaya prategang)

M, = momen akibat berat sendiri.

M., =momen akibat beban hidup kendaraan.
M, = momen akibat beban mati tambahan.
M., = momen akibat beban rem.

M, = momen akibatbeban angin.
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= momen akibat beban pejalan kaki.

M TP

M . = momen rencana.
M,  =momen total (saat service)
M n

= kuat momen nominal

n = jumlah tulangan, jumlah tendon prategang

P = gaya aksial.

Pus = 9aya aksial akibat beban mati.

P.,  =daya aksial akibat beban hidup kendaraan.
P.,  =daya aksil akibat beban pejalan kaki.

P = kuat beban aksial nominal.

P, = gaya prategang efektif.

P = gaya pretegang awal.

P, = gaya aksial terfaktor.

R = rasio kehilangan gaya prategang.

R, = koefisian lawan untuk perencanaan kekuatan.
r = radius girasi penampang komponen struktur tekan.

= jarak antar tulangan.

S, = modulus penampang bagian atas.
S, = modulus penampang bagian bawah.
T = kopel resultant gaya tarik baja.

TEQ = gaya gempa/gaya geser total.
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T = gaya tarik tulangan baja non prategang.

T,.  =gayatarik tulangan baja prategang.

T, = gaya horizontal arah x.

T y = gaya horizontal arah y.

V., = kuat geser nominal yang disumbangkan oleh beton.
v, = gaya geser tefaktor di penampang.

Wt = berat total struktur.

A = jarak garis netral terhadap sisi atas.

A = jarak garis netral terhadap sisi bawah.

z, = jarak titik berat tendon ke sisi bawah.

XH  =jumlah gaya arah horizontal.

2P =jumlah gaya arah vertikal.

B, = konstata akuivalen blok tegangan yang tergantung dari mutui beton.
p = perbandingan tulangan tarik non-prategang.
Py = Perbandingan tulangan pada keadaan regangan minimum.

P . = Perbandingan tulangan pada keadaan regangan maksimum.

€, = regangan tekan beton.
€ = regangan pada baja tulangan.
) = faktor reduksi kekuatan.
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